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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Pada bab ini akan dibahas hasil penelitian dan pembahasan mengenai 

Pengaruh Pengetahuan dan Kesadaran Nasabah akan Perbankan Syariah terhadap 

Keputusan Nasabah dalam Memilih Fasilitas Pembiayaan Kredit Usaha Rakyat 

(KUR) Syariah di Bank Syariah Indonesia Area Pekanbaru. Penelitian dilakukan 

dengan metode kuantitatif, yaitu dengan mengumpulkan data kemudian 

ditabulasikan kedalam tabel yang selanjutnya diuraikan secara sistematis dan untuk 

mengetahui pengaruh antar variabel menggunakan SmartPLS 3.0 sebagai alat 

pengolahan data.    

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Sejarah Berdirinya Bank Syariah Indonesia 

Industri perbankan di Indonesia mencatat sejaran baru dengan hadirnya 

PT Bank Syariah Indonesia Tbk (BSI) yang secara resmi lahir pada 1 

Februari 2021 atau 19 Jumaidil Akhir 1442 H. Presiden Joko Widodo secara 

langsung meresmikan bank syariah terbesar di Indonesia tersebut di Istana 

Negara.77  

BSI merupakan bank hasil merger antara PT Bank BRI Syariah Tbk, 

PT Bank Syariah Mandiri dan PT Bank BNI Syariah. Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK) secara resmi mengeluarkan izin merger tiga usaha bank 

                                                             
77 Bank Syariah Indonesia, “Sejarah Perseroan”, dikutip dari 

https://ir.bankbsi.co.id/corporate_history.html pada Jumat tanggal 08 Juli 2022. 
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syariah tersebut pada tanggal 27 Januari 2021 melalui surat Nomor SR-

3/PB.1/2021. Selanjutnya, pada tanggal 1 Februari, Presiden Joko Widodo 

meresmikan kehadiran BSI. 

Komposisi pemegang saham BSI adalah PT Bank Mandiri (Persero) 

Tbk 50,83%, PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 24,85%, PT Bank 

Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 17,25%. Sisanya adalah pemegang saham 

yang masing – masing dibawah 5%. Adapun rincian struktur dan komposisi 

pemegang saham Bank Syariah Indonesia yakni sebagai berikut: 

GAMBAR IV.1 

STRUKTUR DAN KOMPOSISI PEGANG SAHAM BSI 

 
Sumber:https://www.bankbsi.co.id 

 

Penggabungan ini menyatukan kelebihan dari ketiga bank syariah, 

sehingga menghadirkan layanan yang lebih lengkap, jangkauan lebih luas, 

serta memiliki kapasitas permodalan yang lebih baik. Didukung sinergi 

dengan perusahaan serta komitmen pemerintah melalui Kementrian 

BUMN, Bank Syariah Indonesia didorong untuk dapat bersaing di tingkat 

global. 



85 
 

BSI merupakan ikhtiar atas lahirnya bank syariah kebanggaan 

umatyang diharapkan menjadi energy baru pembangunan ekonomi nasional 

serta berkontribusi terhadap kesejahteraan masyarkaat luas. Keberadaan 

Bank Syariah Indonesia juga menjadi cermin wajah perbankan syariah di 

Indonesia yang modern, universal dan memberikan kebaikan bagi segenap 

alam (Rahmatan Lil’Alamiin). 

Potensi BSI untuk terus berkembang dan menjadi bagian dari 

kelompok bank syariah terkemuka di tingkat global sangat terbuka. Selain 

kinerja yang tumbuh positif, dukungan iklim bahwa pemerintah Indonesia 

memiliki misi lahirnya ekosistem industry halal dan memiliki bank syariah 

nasional yang besar serta kuat, fakta bahwa Indonesia sebagai negara 

dengan penduduk muslim terbesar di dunia ikut membuka peluang. 

Dalam konteks inilah kehadiran BSI menjadi sangat penting. Bukan 

hanya mampu memainkan peran penting sebagai fasilitator pada seluruh 

aktivitasekonomi dalam ekosistem industri halal, ettapi juga sebuah ikhtiar 

mewujudkan harapan Negeri. 

 

2. Visi dan Misi Bank Syariah Indonesia 

Visi Bank Syariah Indonesia yakni menjadi Top 10 Global Islamic 

Bank. Dengan misi sebagai berikut: 

- Memberikan akses solusi keuangan syariah di Indonesia; 

- Menjadi bank besar yang meberikan nilai terbaik bagi para pemegang 

saham; 
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- Menjadi perusahaan pilihan dan kebanggan para talenta terbaik 

Indonesia. 

 

3. Struktur Organisasi Bank Syariah Indonesia 

 
Sumber:https://www.bankbsi.co.id 

 

4. Lokasi Penelitian 

Penelitian dilakukan di Bank Syariah Indonesia Area Pekanbaru yang 

kantornya beralamat di Jalan Jendral Sudirman Nomor 450, Kelurahan 

Tanah Datar, Kecamatan Sukajadi, Kota Pekanbaru, Propinsi Riau. 
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5. Kredit Usaha Rakyat (KUR) Syariah BSI 

Di Bank Syariah Indonesia, produk KUR terbagi atas tiga jenis yakni 

BSI KUR Kecil, BSI KUR Mikro dan BSI Super Mikro. 

a) BSI KUR Kecil 

Fasilitas pembiayaan yang diperuntukkan bagi Usaha Mkro, Kecil 

dan Menengah untuk memenuhi modal kerja dan investasi dengan 

plafond diatas Rp 50 juta sampai dengan Rp 500 juta. 

b) BSI KUR Mikro 

Fasilitas pembiayaan yang diperuntukkan bagi Usaha Mkro, Kecil 

dan Menengah untuk memenuhi modal kerja dan investasi dengan 

plafond diatas Rp 10 juta sampai dengan Rp 50 juta. 

c) BSI Super Mikro 

Fasilitas pembiayaan yang diperuntukkan bagi Usaha Mkro, Kecil 

dan Menengah untuk memenuhi modal kerja dan investasi dengan 

plafond sampai dengan Rp 10 juta. 

d) Syarat dan Ketentuan Umum 

- WNI cakap hukum; 

- Usia minimal 21 tahun atau telah menikah; 

- Usaha minimal telah berjalan enam bulan; 

- Dokumen yang diperlukan: copy KTP calon nasabah dan pasangan, 

copy Kartu Keluarga, copy Akta Nikah, copy NPWP, legalitas usaha 

nasabah dan dokumen agunan. 
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e) Tarif dan Biaya 

Bebas biaya adminstrasi dan provisi. 

 

B. Deskriptif Data Penelitian 

1. Identitas Responden 

Data penelitian didapat dengan menyebarkan kuisioner penelitian 

kepada 79 orang nasabah yang telah mendapatkan fasilitas pembiayaan 

KUR Syariah di BSI Area Pekanbaru. Data ini kemudian diolah secara 

kuantitatif untuk melihat  Pengaruh Pengetahuan dan Kesadaran Nasabah 

akan Perbankan Syariah terhadap Keputusan Nasabah dalam Memilih 

Fasilitas Pembiayaan KUR Syariah di Bank Syariah Indonesia Area 

Pekanbaru. Karakteristik responden meliputi : Jenis kelamin, usia, dan 

sektor usaha. 

a) Jenis Kelamin Responden 

Sebaran responden yang teridiri dari laki-laki dan perempuan 

diperlihatkan oleh tabel di bawah ini: 

TABEL IV. 1 

KARAKTERISTIK JENIS KELAMIN REPONDEN  

No Jenis Kelamin Frekuensi Persentase 

1 Laki-laki 53 67,09% 

2 Perempuan 26 32,91% 

Jumlah 79 100% 

Sumber : Data Hasil Penelitian, 2022 
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Dari tabel IV.1 diatas dapat dilihat bahwa responden terdiri dari 

79 orang nasabah. Sebagian besar responden adalah laki-laki sebanyak 

53 orang (67,09%) dan sisanya perempuan sebanyak 26 orang (32,91%).  

b) Usia Responden 

Sebaran responden teridiri dari rentang usia dengan rincian 

sebagai berikut: 

TABEL IV. 2 

KARAKTERISTIK USIA REPONDEN  

No Usia Frekuensi Persentase 

1 21 – 30 tahun 15 18,99% 

2 31 – 40 tahun 31 39,24% 

3 41 – 50tahun 21 26,58% 

4 > 50 tahun 12 15,19% 

Jumlah 79 100% 

Sumber : Data Hasil Penelitian, 2022 

Dari tabel IV.2 diatas dapat dilihat bahwa diantara 79 responden,  

sebanyak 18,99% responden yang berusia 21 – 30 tahun, 39,24% usia 

31 – 40 tahun, 26,58% usia 41 – 50 tahun dan 15,19% usia diatas 50 

tahun. Berdasarkan data tersebut, menunjukkan bahwa dalam penelitian 

ini didominasi oleh responden dengan rentang usia 31 – 40 tahum. 

c) Sektor Usaha Responden 

TABEL IV. 3 

KARAKTERISTIK SEKTOR USAHA REPONDEN 

No Sektor Usaha Frekuensi Persentase 

1 

Perdagangan Eceran Komoditi 

Makanan, Minuman, atau 

Tembakau Hasil Industri 

Pengolahan 25 31,65% 

2 Perkebunan Kelapa Sawit 24 30,38% 
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3 

Perdagangan Kelapa dan Kelapa 

Sawit 4 5,06% 

4 

Perdagangan Eceran Tekstil, 

Pakaian Jadi, Alas Kaki dan Barang 

Keperluan Pribadi 2 2,53% 

5 

Perdagangan Eceran Komoditi 

Makanan dari Hasil Pertanian 2 2,53% 

6 Restoran/Rumah Makan 2 2,53% 

7 

Pembibitan dan Budidaya Kambing 

Potong 1 1,27% 

8 Industri Penggilingan 1 1,27% 

9 Industri Tempe dan Tahu 1 1,27% 

10 

Pejualan Suku Cadang dan 

Aksesoris Sepeda Motor 1 1,27% 

11 

Perdagangan Besar Logam dan 

Bijih Logam 1 1,27% 

12 

Perdagangan Dalam Negeri Bahan-

Bahan Konstruksi 1 1,27% 

13 

Perdagangan Dalam Negeri Pupuk 

Dan Obat Hama 1 1,27% 

14 

Perdagangan eceran bahan kimia 

farmasi, kosmetik dan alat 

laboratorium 1 1,27% 

15 

Perdagangan Eceran Perlengkapan 

Rumah Tangga dan Perlengkapan 

Dapur 1 1,27% 

16 Perdagangan Eceran Barang Bekas 1 1,27% 

17 

Perdagangan Eceran Kaki Lima 

Lainnya 1 1,27% 

18 

Perdagangan Ekspor Hasil 

Tanaman Pangan dan Perkebunan 1 1,27% 

19 Angkutan Jalan untuk Barang   1 1,27% 

20 

Persewaan Barang-Barang Rumah 

Tangga 1 1,27% 

21 Jasa Kegiatan Lainnya 6 7,59% 

Jumlah 79 100% 

Sumber : Data Hasil Penelitian, 2022 

Dari tabel IV.3 diatas dapat dilihat bahwa diantara 79 responden,  

tiga sektor usaha paling banyak yakni sebanyak 31,65% menjalankan 

usaha di sektor perdagangan eceran komoditi makanan, minuman atau 

tembakau hasil industri pengolahan, 30,38% menjalankan usaha indsutri 
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perkebunan kelapa sawit dan sebanyak 5,06% tergolong dalam usaha 

perdagangan kelapa dan kelapa sawit. 

2. Deskripsi Variabel 

Deskripsi variabel ini akan dijelaskan data yang diperoleh dari angket 

yang telah disebarkan kepada para nasabah yang telah mendapatkan fasilitas 

pembiayaan KUR Syariah di BSI Area Pekanbaru. Data yang diperoleh, 

kemudian dikumpulkan dan dikuantitatifkan untuk dianalisa. Angket yang 

telah disebarkan sebanyak 79 eksemplar, telah diisi dan dikembalikan 

secara keseluruhan. Angket yang disebarkan merupakan angket tertutup, 

setiap variabel angket memilki butir-butir pertanyaan yang berbeda-beda 

sesuai dengan indikator, dimana setiap pertanyaan berisi 5 pilihan alternatif 

jawaban.  

Analisis mengenai variabel-variabel penelitian menggunakan rumus 

sebagai berikut:78 

P =
Rentang

Banyak kelas Interval
 

Nilai teringgi – nilai terendah/df = 5-1/5 = 0,8 

a) 1-1,80  : sangat tidak setuju 

b) 1,80-2,61 : tidak setuju 

c) 2,62-3,42 : netral 

d) 3,43-4,23 : setuju 

e) 4,24-5,0  : sangat setuju 

                                                             
78 Nana Sudjana, “Tuntunan Penyusunan Karya Ilmiah”, (Cet.13: Bandung; Sinar Baru 

Algsindo,2011), hlm. 56. 
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Pada kuisioner penelitian yang disebarkan, pernyataan disebutkan 

dalam kalimat positif dan negatif. Dimana setiap indikator masing- masing 

diwakilkan oleh dua pernyataan, yakni pernyataan positif untuk setiap 

nomor ganjil dan pernyataan negatif untuk setiap nomor genap. Untuk 

pernyataan negatif, maka rentang nilai analisis mengenai variable – variable 

penelitian menjadi berikut: 

a) 1-1,80  : sangat setuju 

b) 1,80-2,61 : setuju 

c) 2,62-3,42 : netral 

d) 3,43-4,23 : tidak setuju 

e) 4,24-5,0  : sangat tidak setuju 

Dalam penelitian ini terdapat tiga variabel yang diteliti. Terdiri dari 

dua variabel bebas dan satu variable terikat. Variabel-variabel tersebut 

adalah pengetahuan dan kesadaran nasabah sebagai variabel bebas, 

keputusan nasabah sebagai variabel terikat. Melalui kuesioner yang telah 

disebarkan, diperoleh data mengenai variabel-variabel tersebut seperti 

dijelaskan di bawah ini. 

a) Pengetahuan Nasabah 

Pengetahuan nasabah merupakan pengalaman nyata yang tersimpan 

di dalam pikiran nasabah tersebut secara konkret terkait produk 

perbankan syariah. Pada variable ini, diukur dengan menggunakan 4 

indikator yang diwakilkan dengan delapan pernyataan. Untuk 

mengetahui pilihan jawaban responden atas pernyataan yang diberikan 
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mengenai pengetahuan akan perbankan syariah nasabah, dapat dilihat 

pada table di bawah ini. 

TABEL IV. 4 

REKAPITULASI TANGGAPAN RESPONDEN VARIABEL X1 

5 4 3 2 1

Frek 18 31 19 9 2 79

Skor 90 124 57 18 2 291

% 22.78% 39.24% 24.05% 11.39% 2.53% 100.00%

Frek 4 7 21 33 14 79

Skor 4 14 63 132 70 283

% 5.06% 8.86% 26.58% 41.77% 17.72% 100.00%

Frek 20 30 16 7 6 79

Skor 100 120 48 14 6 288

% 25.32% 37.97% 20.25% 8.86% 7.59% 100.00%

Frek 3 10 16 24 26 79

Skor 3 20 48 96 130 297

% 3.80% 12.66% 20.25% 30.38% 32.91% 100.00%

Frek 25 27 12 9 6 79

Skor 125 108 36 18 6 293

% 31.65% 34.18% 15.19% 11.39% 7.59% 100.00%

Nilai Keterangan

1

2

Saya tidak

mengetahui 

perbedaan 

antara produk

KUR Syariah di

BSI dan produk

KUR di Bank

Konvensional.

3.58 Tidak Setuju

Kriteria Jawaban

Saya 

mengetahui dan

paham terkait

produk KUR

Syariah di Bank

Syariah 

3.68 Setuju

JumlahNo Pernyataan

3

Sebelum saya

mengajukan 

KUR Syariah di

BSI, saya

terlebih dahulu

mengetahui 

kebutuhan saya

dan kebutuhan

tersebut ada di

produk BSI.

3.65 Setuju

4

Saya tidak

mengetahui 

manfaat dari

produk KUR

Syariah di BSI.

3.76 Tidak Setuju

5

Sebelum saya

mengajukan 

pembiayaan 

KUR Syariah di

BSI, saya sudah

pernah 

mendengar 

tentang manfaat/

informasi 

positif terkait

produk ini dari

orang lain.

3.71 Setuju
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5 4 3 2 1

Frek 5 8 13 31 22 79

Skor 5 16 39 124 110 294

% 6.33% 10.13% 16.46% 39.24% 27.85% 100.00%

Frek 25 27 13 11 3 79

Skor 125 108 39 22 3 297

% 31.65% 34.18% 16.46% 13.92% 3.80% 100.00%

Frek 5 12 13 34 15 79

Skor 5 24 39 136 75 279

% 6.33% 15.19% 16.46% 43.04% 18.99% 100.00%

Frek 105 152 123 158 94 632

Score 457 534 369 560 402 2322

% 16.61% 24.05% 19.46% 25.00% 14.87% 100.00%

Nilai Keterangan
Kriteria Jawaban

JumlahNo Pernyataan

6

Sebelum saya

mengajukan 

pembiayaan 

KUR Syariah di

BSI, saya tidak

mengetahui 

pelayanan 

produk untuk

UMKM di BSI

bagus.

3.72 Tidak Setuju

Jumlah 3.67

Setuju untuk 

penyataan 

positif, tidak 

setuju untuk 

pernyataan 

negatif

7

Sebelum saya

mengajukan 

pembiayaan 

KUR Syariah di

BSI, saya

mengetahui 

bahwa BSI

sesuai dengan

syariah.

3.76 Setuju

8

Sebelum saya

mengajukan 

pembiayaan 

KUR Syariah di

BSI, saya tidak

mengetahui akad 

pembiayaan 

yang saya

gunakan di BSI.

3.53 Tidak Setuju

 
Sumber: Data olahan 2022 

Berdasarkan tabel rekapitulasi tanggapan responden tentang 

pernyataan pengetahuan nasabah akan perbankan syariah di atas, 

didapati hasil dengan penjelasan sebagai berikut: 

1) Terkait pernyataan bahwa responden tahu dan paham produk KUR 

Syariah di Bank Syariah Indonesia, diantara 79 responden, sebanyak 

22.78% menjawab sangat setuju, 39,24% setuju, 24,05% netral, 
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11,39% tidak setuju dan 2,53% sangat tidak setuju. Hasil analisis 

mendapatkan bahwa nilai skor dari hasil perhitungan yaitu 3,68 

(setuju). Hal ini menunjukkan bahwa responden mengetahui dan 

paham terkait produk KUR Syariah di Bank Syariah Indonesia. 

2) Terkait pernyataan bahwa tidak mengetahui perbedaan antara produk 

KUR Syariah di Bank Syariah Indonesia dan produk KUR di Bank 

Konvensional, diantara 79 responden, sebanyak 5,06% menjawab 

sangat setuju, 8,86% setuju, 26,58% netral, 41,77% tidak setuju dan 

17,72% sangat tidak setuju. Hasil analisis mendapatkan bahwa nilai 

skor dari hasil perhitungan yaitu 3,58 (tidak setuju). Hal ini 

menunjukkan bahwa responden mengetahui perbedaan produk KUR 

Syariah di Bank Syariah Indonesia dan produk KUR di Bank 

Konvensional. 

3) Terkait pernyataan bahwa sebelum responden mengajukan KUR 

Syariah di Bank Syariah Indonesia, responden terlebih dahulu 

mengetahui kebutuhannya tersebut ada di produk Bank Syariah 

Indonesia. Diantara 79 responden, sebanyak 25,32% menjawab 

sangat setuju, 37,97% setuju, 20,25% netral, 8,86% tidak setuju dan 

7,59% sangat tidak setuju. Hasil analisis mendapatkan bahwa nilai 

skor dari hasil perhitungan yaitu 3,65 (setuju). Hal ini menunjukkan 

bahwa responden terlebih dahulu mengetahui kebutuhannya tersebut 

ada di produk Bank Syariah Indonesia sebelum responden 

mengajukan KUR Syariah di Bank Syariah Indonesia. 
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4) Terkait pernyataan bahwa tidak mengetahui manfaat produk KUR 

Syariah di Bank Syariah Indonesia, diantara 79 responden, sebanyak 

3,80% menjawab sangat setuju, 12,66% setuju, 20,25% netral, 

30,38% tidak setuju dan 32,91% sangat tidak setuju. Hasil analisis 

mendapatkan bahwa nilai skor dari hasil perhitungan yaitu 3,76 (tidak 

setuju). Hal ini menunjukkan bahwa responden mengetahui manfaat 

produk KUR Syariah di Bank Syariah Indonesia. 

5) Terkait pernyataan bahwa sebelum responden mengajukan KUR 

Syariah di Bank Syariah Indonesia, responden sudah pernah 

mendengar tentang manfaat/ informasi positif terkait produk KUR 

Syariah di Bank Syariah Indonesia dari orang lain. Diantara 79 

responden, sebanyak 31,65% menjawab sangat setuju, 34,18% 

setuju, 15,19% netral, 11,39% tidak setuju dan 7,59% sangat tidak 

setuju. Hasil analisis mendapatkan bahwa nilai skor dari hasil 

perhitungan yaitu 3,71 (setuju). Hal ini menunjukkan bahwa 

responden sudah pernah mendengar tentang manfaat/ informasi 

positif terkait produk KUR Syariah di Bank Syariah Indonesia dari 

orang lain sebelum responden mengajukan KUR Syariah di Bank 

Syariah Indonesia. 

6) Terkait pernyataan bahwa sebelum responden mengajukan KUR 

Syariah di Bank Syariah Indonesia, responden tidak mengetahui 

pelayanan produk untuk UMKM di Bank Syariah Indonesia bagus. 

Diantara 79 responden, sebanyak 6,33% menjawab sangat setuju, 
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10,13% setuju, 16,46% netral, 39,24% tidak setuju dan 27,85% 

sangat tidak setuju. Hasil analisis mendapatkan bahwa nilai skor dari 

hasil perhitungan yaitu 3,72 (tidak setuju). Hal ini menunjukkan 

bahwa sebelum responden mengajukan KUR Syariah di Bank 

Syariah Indonesia, responden mengetahui pelayanan produk untuk 

UMKM di Bank Syariah Indonesia bagus. 

7) Terkait pernyataan bahwa sebelum responden mengajukan KUR 

Syariah di Bank Syariah Indonesia, responden mengetahui Bank 

Syariah Indonesia sesuai dengan prinsip syariah. Diantara 79 

responden, sebanyak 31,65% menjawab sangat setuju, 34,18% 

setuju, 16,46% netral, 13,92% tidak setuju dan 3,80% sangat tidak 

setuju. Hasil analisis mendapatkan bahwa nilai skor dari hasil 

perhitungan yaitu 3,76 (setuju). Hal ini menunjukkan bahwa 

responden mengetahui Bank Syariah Indonesia sesuai dengan prinsip 

syariah sebelum responden mengajukan KUR Syariah di Bank 

Syariah Indonesia. 

8) Terkait pernyataan bahwa sebelum responden mengajukan KUR 

Syariah di Bank Syariah Indonesia, responden tidak mengetahui akad 

pembiayaan yang digunakan di Bank Syariah Indonesia. Diantara 79 

responden, sebanyak 6,33% menjawab sangat setuju, 15,19% setuju, 

16,46% netral, 43,04% tidak setuju dan 18,99% sangat tidak setuju. 

Hasil analisis mendapatkan bahwa nilai skor dari hasil perhitungan 

yaitu 3,53 (tidak setuju). Hal ini menunjukkan bahwa sebelum 
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responden mengajukan KUR Syariah di Bank Syariah Indonesia, 

responden mengetahui akad pembiayaan yang digunakan di Bank 

Syariah Indonesia. 

9) Diantara 8 pernyataan terkait pengarih variable pegetahuan tersebut 

di atas, nilai tertinggi ada di indikator pada pernyataan mengenai 

pengetahuan manfaat produk KUR BSI dan pengetahuan bahwa BSI 

sesuai dengan prinsip syariah. Hal ini bisa dijadikan sebagai add 

value dari segenap insan Bank Syariah Indonesia dalam memasarkan 

produk. 

 

b) Kesadaran Nasabah 

Kesadaran nasabah merupakan mengetahui apa yang dirasakan 

terkait produk perbankan syariah dan menggunakannya untuk memandu 

pengambilan keputusan. Pada variable ini, diukur dengan menggunakan 

4 indikator yang diwakilkan dengan delapan pernyataan. Untuk 

mengetahui pilihan jawaban responden atas pernyataan yang diberikan 

mengenai kesadaran akan perbankan syariah nasabah, dapat dilihat pada 

table di bawah ini. 

TABEL IV. 5 

REKAPITULASI TANGGAPAN RESPONDEN VARIABEL X2 

5 4 3 2 1

Frek 23 30 10 11 5 79

Skor 115 120 30 22 5 292

% 29.11% 37.97% 12.66% 13.92% 6.33% 100.00%

KeteranganNo Pernyataan
Kriteria Jawaban

Jumlah Nilai

1

Saya dapat

mengingat dengan

cepat logo BSI 

3.70 Setuju

 



99 
 

5 4 3 2 1

Frek 4 13 10 27 25 79

Skor 4 26 30 108 125 293

% 5.06% 16.46% 12.66% 34.18% 31.65% 100.00%

Frek 20 32 11 11 5 79

Skor 100 128 33 22 5 288

% 25.32% 40.51% 13.92% 13.92% 6.33% 100.00%

Frek 4 11 13 26 25 79

Skor 4 22 39 104 125 294

% 5.06% 13.92% 16.46% 32.91% 31.65% 100.00%

Frek 19 34 12 11 3 79

Skor 95 136 36 22 3 292

% 24.05% 43.04% 15.19% 13.92% 3.80% 100.00%

Frek 3 14 10 29 23 79

Skor 3 28 30 116 115 292

% 3.80% 17.72% 12.66% 36.71% 29.11% 100.00%

Frek 25 26 14 12 2 79

Skor 125 104 42 24 2 297

% 31.65% 32.91% 17.72% 15.19% 2.53% 100.00%

Frek 3 12 12 30 22 79

Skor 3 24 36 120 110 293

% 3.80% 15.19% 15.19% 37.97% 27.85% 100.00%

Frek 101 172 92 157 110 632

Score 449 588 276 538 490 2341

% 15.98% 27.22% 14.56% 24.84% 17.41% 100.00%

KeteranganNo Pernyataan
Kriteria Jawaban

Jumlah Nilai

2

Ketika saya

membutuhkan jasa

pelayanan bank,

saya tidak langsung

mengingat BSI.

3.71
Tidak 

Setuju

3

Ketika saya

membutuhkan 

pembiayaan KUR,

saya menyadari

produk itu ada di

BSI.

3.65 Setuju

4

Saya tidak

menyadari di BSI

ada fasilitas KUR.

3.72
Tidak 

Setuju

3.71
Tidak 

Setuju

5

Saya lebih

menyukai fitur-fitur

produk KUR

Syariah di BSI

diabandingkan 

dengan bank lain.

3.70 Setuju

6

Saya tidak akan

langsung mengingat

BSI ketika ada yang

membutuhkan 

pembiayaan KUR. 

3.70
Tidak 

Setuju

Jumlah 3.70

Setuju 

untuk 

penyataan 

positif, 

tidak 

setuju 

untuk 

pernyataan 

negatif

7

Saya lebih nyaman

menggunakan 

fasilitas produk

KUR BSI

dibandingkan 

dengan KUR bank

lain. 

3.76 Setuju

8

Fasilitas KUR

Syariah BSI tidak

lebih baik

dibandingkan 

dengan produk

KUR di bank lain.

 
  Sumber: Data olahan 2022 
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Berdasarkan tabel rekapitulasi tanggapan responden tentang 

pernyataan kesadaran nasabah akan perbankan syariah di atas, didapati 

hasil dengan penjelasan sebagai berikut: 

1) Terkait pernyataan bahwa responden dapat mengingat dengan cepat 

logo Bank Syariah Indonesia, diantara 79 responden, sebanyak 

29,11% menjawab sangat setuju, 37,95% setuju, 12,66% netral, 

13,92% tidak setuju dan 6,33% sangat tidak setuju. Hasil analisis 

mendapatkan bahwa nilai skor dari hasil perhitungan yaitu 3,70 

(setuju). Hal ini menunjukkan bahwa responden dapat mengingat 

dengan cepat logo Bank Syariah Indonesia. 

2) Terkait pernyataan bahwa ketika membutuhkan pelayanan bank, 

responden tidak langsung mengingat Bank Syariah Indonesia. 

Diantara 79 responden, sebanyak 5,06% menjawab sangat setuju, 

16,46% setuju, 12,66% netral, 34,18% tidak setuju dan 31,65% 

sangat tidak setuju. Hasil analisis mendapatkan bahwa nilai skor dari 

hasil perhitungan yaitu 3,71 (tidak setuju). Hal ini menunjukkan 

bahwa ketika membutuhkan pelayanan bank, responden lansung 

mengingat Bank Syariah Indonesia  

3) Terkait pernyataan bahwa ketika membutuhkan pembiayaan KUR, 

responden menyadari produk itu ada di Bank Syariah Indonesia. 

Diantara 79 responden, sebanyak 25,32% menjawab sangat setuju, 

40,51% setuju, 13,92% netral, 13,92% tidak setuju dan 6,33% sangat 

tidak setuju. Hasil analisis mendapatkan bahwa nilai skor dari hasil 
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perhitungan yaitu 3,65 (setuju). Hal ini menunjukkan bahwa ketika 

membutuhkan pembiayaan KUR, responden menyadari produk itu 

ada di Bank Syariah Indonesia. 

4) Terkait pernyataan bahwa tidak menyadari terdapat produk KUR 

Syariah di Bank Syariah Indonesia, diantara 79 responden, sebanyak 

5,06% menjawab sangat setuju, 13,92% setuju, 16,46% netral, 

32,91% tidak setuju dan 31,65% sangat tidak setuju. Hasil analisis 

mendapatkan bahwa nilai skor dari hasil perhitungan yaitu 3,72 (tidak 

setuju). Hal ini menunjukkan bahwa responden menyadari terdapat 

produk KUR Syariah di Bank Syariah Indonesia. 

5) Terkait pernyataan bahwa responden menyukai fitur- fitur produk 

KUR Syariah di Bank Syariah Indonesia diandingkan dengan bank 

lain, diantara 79 responden, sebanyak 24,05% menjawab sangat 

setuju, 43,04% setuju, 15,19% netral, 13,92% tidak setuju dan 3,80% 

sangat tidak setuju. Hasil analisis mendapatkan bahwa nilai skor dari 

hasil perhitungan yaitu 3,70 (setuju). Hal ini menunjukkan bahwa 

responden responden menyukai fitur- fitur produk KUR Syariah di 

Bank Syariah Indonesia diandingkan dengan bank lain. 

6) Terkait pernyataan bahwa responden tidak akan langsung mengingat 

Bank Syariah Indonesia ketika ada yang membutuhkan pembiayaan 

KUR, diantara 79 responden, sebanyak 3,80% menjawab sangat 

setuju, 17,72% setuju, 12,66% netral, 36,71% tidak setuju dan 

29,11% sangat tidak setuju. Hasil analisis mendapatkan bahwa nilai 
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skor dari hasil perhitungan yaitu 3,70 (tidak setuju). Hal ini 

menunjukkan bahwa responden akan langsung mengingat Bank 

Syariah Indonesia ketika ada yang membutuhkan pembiayaan KUR 

7) Terkait pernyataan bahwa responden lebih nyaman menggunakan 

produk KUR di Bank Syariah Indonesia dibandingkan dengan KUR 

bank lain, diantara 79 responden, sebanyak 31,65% menjawab sangat 

setuju, 32,91% setuju, 17,72% netral, 15,19% tidak setuju dan 2,53% 

sangat tidak setuju. Hasil analisis mendapatkan bahwa nilai skor dari 

hasil perhitungan yaitu 3,76 (setuju). Hal ini menunjukkan bahwa 

responden lebih nyaman menggunakan produk KUR di Bank Syariah 

Indonesia dibandingkan dengan KUR bank lain. 

8) Terkait pernyataan bahwa fasilitas KUR Syariah di Bank Syariah 

Indonesia tidak lebih baik dibandingkan dengan produk KUR bank 

lain, diantara 79 responden, sebanyak 3,80% menjawab sangat setuju, 

15,19% setuju, 15,19% netral, 37,97% tidak setuju dan 27,85% 

sangat tidak setuju. Hasil analisis mendapatkan bahwa nilai skor dari 

hasil perhitungan yaitu 3,71 (tidak setuju). Hal ini menunjukkan 

bahwa fasilitas KUR Syariah di Bank Syariah Indonesia lebih baik 

dibandingkan dengan produk KUR bank lain. 

9) Diantara 8 pernyataan terkait pengarih variable kesadaran tersebut di 

atas, nilai tertinggi ada di indikator pada pernyataan mengenai 

kesadaran nasabah bahwa di BSI terdapat fasilitas KUR dan 

kenyamanan nasabah menggunakan fasilitas KUR di BSI 
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dibandingkan bank lain. Hal ini bisa dijadikan sebagai add value dari 

segenap insan Bank Syariah Indonesia dalam memasarkan produk. 

 

c) Keputusan Nasabah 

Keputusan nasabah merupakan suatu proses pengambilan keputusan 

akan pembelian akan produk KUR Syariah di Bank Syariah Indonesia. 

Pada variable ini, diukur dengan menggunakan 4 indikator yang 

diwakilkan dengan delapan pernyataan. Untuk mengetahui pilihan 

jawaban responden atas pernyataan yang diberikan mengenai kesadaran 

akan perbankan syariah nasabah, dapat dilihat pada table di bawah ini. 

TABEL IV. 6 

REKAPITULASI TANGGAPAN RESPONDEN VARIABEL Y 

5 4 3 2 1

Frek 22 29 14 10 4 79

Skor 110 116 42 20 4 292

% 27.85% 36.71% 17.72% 12.66% 5.06% 100.00%

Frek 5 9 14 30 21 79

Skor 5 18 42 120 105 290

% 6.33% 11.39% 17.72% 37.97% 26.58% 100.00%

Frek 22 29 12 12 4 79

Skor 110 116 36 24 4 290

% 27.85% 36.71% 15.19% 15.19% 5.06% 100.00%

Frek 4 12 12 25 26 79

Skor 4 24 36 100 130 294

% 5.06% 15.19% 15.19% 31.65% 32.91% 100.00%

No Pernyataan
Kriteria Jawaban

Jumlah Nilai Keterangan

3

Saya menyadari

pentingnya produk

KUR Syariah di

BSI.

3.67 Setuju

4

Saya tidak yakin

produk KUR

Syariah BSI sesuai

dengan kebutuhan

saya.

3.72
Tidak 

Setuju

1

Saya yakin dalam

memilih produk

KUR Syariah di

BSI.

3.70 Setuju

2

Saya tidak akan

kembali 

menggunakan 

fasilitas produk

KUR Syariah di

BSI.

3.67
Tidak 

Setuju
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5 4 3 2 1

Frek 25 27 11 12 4 79

Skor 125 108 33 24 4 294

% 31.65% 34.18% 13.92% 15.19% 5.06% 100.00%

Frek 5 9 14 33 18 79

Skor 5 18 42 132 90 287

% 6.33% 11.39% 17.72% 41.77% 22.78% 100.00%

Frek 18 32 16 7 6 79

Skor 90 128 48 14 6 286

% 22.78% 40.51% 20.25% 8.86% 7.59% 100.00%

Frek 6 8 14 37 14 79

Skor 6 16 42 148 70 282

% 7.59% 10.13% 17.72% 46.84% 17.72% 100.00%

Frek 107 155 107 166 97 632

Score 455 544 321 582 413 2315

% 16.93% 24.53% 16.93% 26.27% 15.35% 100.00%

Jumlah 3.66

Setuju 

untuk 

penyataan 

positif, 

tidak 

setuju 

untuk 

pernyataan 

negatif

7

Operasional bisnis

di BSI terbukti

diajalankan sesuai

dengan prinsip

syariah.

3.62 Setuju

8

Saya tidak akan

bertahan untuk

menjadi nasabah

KUR di BSI.

3.57
Tidak 

Setuju

No Pernyataan
Kriteria Jawaban

Jumlah Nilai Keterangan

3.72 Setuju

6

Saya tidak yakin

KUR Syariah di BSI

dapat membantu

meningkatkan 

volume penjualan

usaha saya.

3.63
Tidak 

Setuju

5

Saya yakin produk

KUR Syariah BSI

merupakan produk

yang bagus untuk

membantu UMKM.

 
Sumber: Data olahan 2022 

 

Berdasarkan tabel rekapitulasi tanggapan responden tentang 

pernyataan keputusan nasabah di atas, didapati hasil dengan penjelasan 

sebagai berikut: 

1) Terkait pernyataan bahwa responden yakin dalam memilih produk KUR 

Syariah di Bank Syariah Indonesia. Diantara 79 responden, sebanyak 

27,85% menjawab sangat setuju, 36,71% setuju, 17,72% netral, 12,66% 

tidak setuju dan 5,06% sangat tidak setuju. Hasil analisis mendapatkan 

bahwa nilai skor dari hasil perhitungan yaitu 3,70 (setuju). Hal ini 
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menunjukkan bahwa responden yakin dalam memilih produk KUR 

Syariah di Bank Syariah Indonesia. 

2) Terkait pernyataan bahwa responden tidak akan kembali menggunakan 

fasilitas produk KUR Syariah di Bank Syariah Indonesia. Diantara 79 

responden, sebanyak 6,33% menjawab sangat setuju, 11,39% setuju, 

17,72% netral, 37,97% tidak setuju dan 26,58% sangat tidak setuju. 

Hasil analisis mendapatkan bahwa nilai skor dari hasil perhitungan yaitu 

3,67 (tidak setuju). Hal ini menunjukkan bahwa responden akan kembali 

menggunakan fasilitas produk KUR Syariah di Bank Syariah Indonesia. 

3) Terkait pernyataan bahwa responden menyadari pentingnya produk 

KUR Syariah di Bank Syariah Indonesia. Diantara 79 responden, 

sebanyak 27,85% menjawab sangat setuju, 36,71% setuju, 15,19% 

netral, 15,19% tidak setuju dan 5,06% sangat tidak setuju. Hasil analisis 

mendapatkan bahwa nilai skor dari hasil perhitungan yaitu 3,67 (setuju). 

Hal ini menunjukkan bahwa responden menyadari pentingnya produk 

KUR Syariah di Bank Syariah Indonesia. 

4) Terkait pernyataan bahwa responden tidak yakin bawah produk KUR 

Syariah di Bank Syariah Indonesia sesuai dengan kebutuhan responden, 

diantara 79 responden, sebanyak 5,06% menjawab sangat setuju, 

15,19% setuju, 15,19% netral, 31,65% tidak setuju dan 32,91% sangat 

tidak setuju. Hasil analisis mendapatkan bahwa nilai skor dari hasil 

perhitungan yaitu 3,72 (tidak setuju). Hal ini menunjukkan bahwa 
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responden yakin bawah produk KUR Syariah di Bank Syariah Indonesia 

sesuai dengan kebutuhan responden. 

5) Terkait pernyataan bahwa responden yakin produk KUR Syariah di 

Bank Syariah Indonesia merupakan produk yang bagus untuk memantu 

UMKM, diantara 79 responden, sebanyak 31,65% menjawab sangat 

setuju, 34,18% setuju, 13,92% netral, 15,19% tidak setuju dan 5,06% 

sangat tidak setuju. Hasil analisis mendapatkan bahwa nilai skor dari 

hasil perhitungan yaitu 3,72 (setuju). Hal ini menunjukkan bahwa 

responden yakin produk KUR Syariah di Bank Syariah Indonesia 

merupakan produk yang bagus untuk memantu UMKM. 

6) Terkait pernyataan bahwa responden tidak yakin KUR Syariah di Bank 

Syariah Indonesia dapat membantu meningkatkan volume penjualan 

usaha. Diantara 79 responden, sebanyak 6,33% menjawab sangat setuju, 

11,39% setuju, 17,72% netral, 41,77% tidak setuju dan 22,78% sangat 

tidak setuju. Hasil analisis mendapatkan bahwa nilai skor dari hasil 

perhitungan yaitu 3,63 (tidak setuju). Hal ini menunjukkan bahwa 

responden yakin KUR Syariah di Bank Syariah Indonesia dapat 

membantu meningkatkan volume penjualan usaha. 

7) Terkait pernyataan bahwa responden mengakui operasional bisnis di 

Bank Syariah Indonesia terbukti dijalankan sesuai dengan prinsip 

syariah, diantara 79 responden, sebanyak 22,78% menjawab sangat 

setuju, 40,51% setuju, 20,25% netral, 8,86% tidak setuju dan 7,59% 

sangat tidak setuju. Hasil analisis mendapatkan bahwa nilai skor dari 
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hasil perhitungan yaitu 3,62 (setuju). Hal ini menunjukkan bahwa 

responden mengakui operasional bisnis di Bank Syariah Indonesia 

terbukti dijalankan sesuai dengan prinsip syariah. 

8) Terkait pernyataan bahwa responden tidak akan bertahan untuk menjadi 

nasabah KUR di Bank Syariah Indonesia. Diantara 79 responden, 

sebanyak 3,80% menjawab sangat setuju, 15,19% setuju, 15,19% netral, 

37,97% tidak setuju dan 27,85% sangat tidak setuju. Hasil analisis 

mendapatkan bahwa nilai skor dari hasil perhitungan yaitu 3,57 (tidak 

setuju). Hal ini menunjukkan bahwa responden akan bertahan untuk 

menjadi nasabah KUR di Bank Syariah Indonesia. 

9) Diantara 8 pernyataan terkait pengarih variable keputusan nasabah 

tersebut di atas, nilai tertinggi ada di indikator pada pernyataan 

mengenai keputusan nasabah bahwa yakin produk KUR Syariah BSI 

sesuai dengan kebutuhan dan yakin bahwa produk tersebut merupakan 

produk yang bagus untuk UMKM. 

 

C. Analisis Partial Least Square (PLS) 

1. Menilai Outer Model atau Measurement Model 

Terdapat tiga kriteria di dalam penggunaan teknik analisis data dengan 

SmartPLS  untuk  menilai  outer model yaitu  Convergent Validity, 

Discriminant Validity  dan  Composite Reliability. Berikut adalah gambar 

PLS Algorithm pada penelitian ini. 
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GAMBAR   IV.2 

ANALISIS OUTER MODEL 

 
Sumber: Data olahan 2022 dari SmartPLS 3.0 

 

Adapun untuk kiretria-kriteria pada PLS Algorithm dijelaskan pada 

uraian berikut: 

 

a) Convergent Validity 

Convergent validity dari model pengukuran dengan refleksif 

indikator dinilai berdasarkan korelasi antara  item score/component 

score yang diestimasi dengan software PLS. Ukuran refleksif 

individual dikatakan tinggi jika berkorelasi lebih dari (>) 0,70 dengan 

konstruk yang diukur. Namun terdapat beberapa pendapat bahwa untuk 

penelitian tahap awal dari pengembangan skala pengukuran nilai 



109 
 

loading 0,5 sampai 0,6 dianggap cukup memadai. Pada penelitian ini, 

akan digunakan batas loading factor sebesar 0,5. Adapun outer loading 

untuk masing – masing variabel adalah sebagai berikut: 

TABEL IV. 7 

NILAI OUTER LOADING 

Indikator Keputusan Nasabah Kesadaran Pengetahuan 

X1_1     0.900 

X1_2     0.901 

X1_3     0.923 

X1_4     0.92 

X1_5     0.918 

X1_6     0.933 

X1_7     0.921 

X1_8     0.902 

X2_1   0.928   

X2_2   0.932   

X2_3   0.934   

X2_4   0.935   

X2_5   0.911   

X2_6   0.935   

X2_7   0.921   

X2_8   0.915   

Y1 0.902     

Y2 0.936     

Y3 0.932     

Y4 0.938     

Y5 0.937     

Y6 0.935     

Y7 0.928     

Y8 0.936     

Sumber: Data olahan 2022 dari SmartPLS 3.0 
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Dari tabel di atas diperoleh pengujian outer loading indikator 

untuk seluruh variable memiliki nilai besar (>) dari  0.5. Hal ini 

menunjukkan bahwa semua indikator memuhi syarat untuk mewakili 

variable tersebut. 

 

b) Discriminant Validity 

Discriminant validity dilakukan untuk memastikan bahwa 

setiap konsep dari masing variabel laten berbeda dengan variabel 

lainnya. Model mempunyai discriminant validity yang baik jika setiap 

nilai loading dari setiap indikator dari sebuah variabel laten memiliki 

nilai loading yang paling besar dengan nilai loading lain terhadap 

variabel laten lainnya. Hasil pengujian discriminant validity diperoleh 

sebagai berikut: 

TABEL IV. 8 

NILAI DISCRIMINANT VALIDITY (CROSS LOADNG) 

Indikator 
Keputusan 

Nasabah 
Kesadaran Pengetahuan 

X1_1 0.815 0.812 0.900 

X1_2 0.836 0.833 0.901 

X1_3 0.878 0.881 0.923 

X1_4 0.881 0.883 0.920 

X1_5 0.87 0.886 0.918 

X1_6 0.855 0.893 0.933 

X1_7 0.848 0.884 0.921 

X1_8 0.853 0.884 0.902 

X2_1 0.898 0.928 0.892 

X2_2 0.872 0.932 0.860 

X2_3 0.868 0.934 0.888 

X2_4 0.884 0.935 0.902 

X2_5 0.866 0.911 0.872 

X2_6 0.887 0.935 0.889 
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X2_7 0.874 0.921 0.861 

X2_8 0.895 0.915 0.882 

Y1 0.902 0.877 0.880 

Y2 0.936 0.902 0.898 

Y3 0.932 0.893 0.881 

Y4 0.938 0.893 0.890 

Y5 0.937 0.888 0.880 

Y6 0.935 0.877 0.833 

Y7 0.928 0.871 0.846 

Y8 0.936 0.873 0.846 

Sumber: Data olahan 2022 dari SmartPLS 3.0 

 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa beberapa nilai  loading 

factor untuk setiap indikator dari masing-masing variabel laten tidak 

ada yang memiliki nilai loading factor yang tidak paling besar 

dibanding nilai  loading jika dihubungkan dengan variabel laten 

lainnya. Hal ini berarti bahwa setiap variabel laten telah memiliki  

discriminant validity yang baik dimana beberapa variabel laten tidak 

memiliki pengukur yang berkorelasi tinggi dengan konstruk lainnya. 

 

c) Composite Reliability dan Average Variance Extracted (AVE) 

Kriteria validity dan reliabilitas juga dapat dilihat dari nilai 

reliabilitas suatu konstruk dan nilai Average Variance Extracted (AVE) 

dari masing-masing konstruk. Konstruk dikatakan memiliki 

reliabilitas yang tinggi jika nilainya diatas 0,70 dan AVE berada diatas 

0,50. Pada tabel di bawah ini akan disajikan nilai  Composite 

Reliability dan AVE untuk seluruh variabel. 
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TABEL IV. 9 

CRONBACH’S ALPHA, COMPOSITE RELIABILITY  

DAN AVERAGE VARIANCE EXTRACTED (AVE) 

Variabel 
Cronbach's 

Alpha 

Composite 

Reliability 

Average Variance 

Extracted (AVE) 

Keputusan 

Nasabah 
0.978 0.981 0.866 

Kesadaran 0.976 0.980 0.858 

Pengetahuan 0.972 0.976 0.837 

Sumber: Data olahan 2022 dari SmartPLS 3.0 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa semua 

konstruk memenuhi kriteria reliabel. Hal ini ditunjukkan dengan nilai 

Cronbach's Alpha composite reliability di atas 0,70 dan AVE diatas 

0,50 sebagaimana kriteria yang direkomendasikan. 

 

2. Pengujian Signifikansi  dan Pengujian Hipotesis 

Dalam PLS pengujian secara statistik setiap hubungan yang  

dihipotesiskan dilakukan dengan menggunakan simulasi. Dalam hal ini 

dilakukan metode bootstrap terhadap sampel. Pengujian dengan  bootstrap 

juga dimaksudkan untuk meminimalkan masalah ketidaknormalan data 

penelitian. Parameter signifikansi yang diestimasi memberikan informasi 

yang sangat berguna mengenai hubungan antara variabel-variabel 

penelitian. Hasil pengujian dengan bootstrapping dari analisis PLS dapat 

dilihat pada output result for inner weight yang disajikan pada gambar 

model struktural berikut: 
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GAMBAR  IV.3 

ANALISIS INNER MODEL (MODEL STRUKTURAL) 

Sumber: Data olahan 2022 dari SmartPLS 3.0 

 

Model struktural (inner model) merupakan model struktural untuk 

memprediksi hubungan kausalitas antar variabel laten. Untuk memprediksi 

adanya hubungan kauslitas dalam SEM-PLS dengan menggunakan 

SmartPLS 3.0 M3 sebagai berikut : 
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TABEL IV. 10 

HASIL INNER WEIGHT 

Indikator 

Original 

Sample 

(O) 

Sample 

Mean 

(M) 

Standard 

Deviation 

(STDEV) 

T Statistics 

(|O/STDEV|) 

P 

Values 
T tabel 

Pengetahuan 

-> 

Keputusan 

Nasabah 

0.320 0.335 0.151 2.122 0.034 1.992 

Kesadaran  

-> 

Keputusan 

Nasabah 

0.646 0.632 0.147 4.384 0.000 1.992 

Sumber: Data olahan 2022 dari SmartPLS 3.0 

Berdasarkan hasil analisis pada tabel diatas menunjukan nilai 

koefisien jalur pengaruh pengetahuan terhadap keputusan nasabah sebesar 

0,320 dengan nilai t hitung/ t statistik sebesar 2,122. Nilai tersebut lebih 

besar dari t tabel (yang didapat dengan menggunakan rumus pada ms. Excel 

“=probability, deg_freedom”) dan dipat hasil 1,992). Karena t hitung 2,122 

> t table 1.992 maka dapat disimpulkan bahwa pengetahuan nasabah 

berpengaruh signifikan terahadap keputusan nasabah, sehingga H1 

diterima. 

Berdasarkan hasil analisis pada tabel diatas menunjukan nilai 

koefisien jalur pengaruh kesadaran terhadap keputusan nasabah sebesar 

0,646 dengan nilai t hitung/ t statistik sebesar 4,384. Nilai tersebut lebih 

besar dari t tabel (yang didapat dengan menggunakan rumus pada ms. Excel 

“=probability, deg_freedom”) dan dipat hasil 1,992). Karena t hitung 

4,384> t table 1.992 maka dapat disimpulkan bahwa pengetahuan nasabah 
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berpengaruh signifikan terahadap keputusan nasabah, sehingga H2 

diterima. 

Adapun secara simultan pengetahuan dan kesadaran nasabah memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan nasabah yaitu sebesar 

91,1% yang dapat dilihat dari nilai R Square Adjusted di PLS Algorithm 

dengan rincian sebagai berikut: 

TABEL IV. 11 

HASIL R SQUARE 

Variabel R R Square R Square Adjusted 

Keputusan (Y) 0.96 0.914 0.911 

Sumber: Data olahan 2022 dari SmartPLS 3.0 

 

Berdasarkan table di atas, didapati bahwa nasabah dalam mengambil 

keputusan untuk memilih produk KUR Syariah BSI dipengaruhi oleh faktor 

pengetahun dan kesadaran dengan kontribusi variable sebesar 91,1%. 

Sedangkan sisanya dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan 

dalam penelitian ini yang mengacu pada teori – teori pengambilan 

keputusan yang telah ada dikemukakan oleh para ahli. Misalnya, Menurut 

Kotler, pada faktor psikologis, selain pengetahuan terdapat faktor lain 

seperti motivasi, persepsi, keyakinan dan sikap.79 

Sementara untuk kriteria penilaian koefisien korelasi dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut:80 

 

                                                             

79 Philip Kotler, “Manajemen Pemasaran”,  (Jakarta: Prenhallindo, 2000), hlm.34. 
 

80 Sugiyono, “Metode Penelitian Administrasi, (Bandung: Alfabeta, 2017), hlm. 250. 
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TABEL IV. 12 

KRITERIA PENILAIAN KOEFISIEN KORELASI 
No Interval Koefisien Korelasi Tingkat Hubungan 

1 0.000 - 0.199 Sangat Rendah/ Lemah 

2 0.200 - 0.3999 Rendah/ Lemah 

3 0.400 - 0.599 Sedang/ Moderat 

4 0.600 - 0.799 Kuat/ Erat 

5 0.800 - 1.000 Sangat Kuat/ Sangat Erat 

Sumber: Sugiyono, 2017. 

Sehingga kita bisa melihat kekuatan hubungan antar variabel/ 

koefisien korelasi yang dinyatakan dengan nilai R dengan nilai sebesar 0.96 

dengan kategori hubungan/ korelasi sangat kuat. 

 

D. Pembahasan 

1. Pengaruh Pengetahuan Nasabah terhadap Keputusan Nasabah 

Berdasarkan hasil analisis didapatkan bahwa pengetahuan nasabah 

berpengaruh signifikan terahadap keputusan nasabah. Hasil ini menjelaskan 

bahwa pengetahuan nasabah akan perbankan syaariah yang baik atau 

memadai akan berdampak pada keputusan nasabah dalam memilih fasilitas 

pembiayaan KUR Syariah di Bank Syariah Indonesia. Pengetahuan nasabah 

akan perbankan syariah tentunya perlu bantuan dari pihak bank sebagai 

praktisi untuk dapat mengedukasi dan melakukan transfer knowledge 

seputar pengetahuan umum terkait perbakan syariah agar masyarakat umum 

paham dan bisa menentukan piliha untuk menggunakan produk di 

perbankan syariah.  

Kondisi seperti ini harus disadari oleh Bank Syariah Indonesia Area 

Pekanbaru betapa krusialnya faktor pengetahuan nasabah akan perbankan 

syariah dalam mencapai keputusan untuk memilih produk KUR Syariah di 
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Bank Syariah Indonesia. Oleh karena itu, perusahaan dapat menignkatkan 

pangsa pasar melalui program sosialisasi terkait dasar – dasar perbankan 

syariah bagi masyrakat umum untuk  guna peningkatan wawasan 

pengetahuan masyarakat yang akan menjadi salah satu faktor dipilihnya 

produk perbankan syariah.  

Hal ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Ujang Suwarman, 

bahwa apabila pengetahuan produk yang dimiliki oleh seorang konsumen 

semakin luas maka akan semakin memberikan kepastian serta jaminan yang 

akan mereka dapatkan dari keputusan pembelian produk tersebut.81 

 

2. Pengaruh Kesadaran Nasabah terhadap Keputusan Nasabah 

Berdasarkan hasil analisis didapatkan bahwa kesadaran nasabah 

berpengaruh signifikan terahadap keputusan nasabah. Hal ini disebabkan 

dengan adanya kesadaran nasabah terhadap perbankan syariah, nasabah  

mampu mengetahui apa yang dirasakannya dan dapat menggunakannya 

sebagai pedoman dalam mengambil keputusan.  

Adapun kesadaran nasabah akan muncul apabila telah ada 

pengetahuan ataupun pengalaman terlebih dahulu yang akan diingat, 

dikenali, dijadikan alternatif pilihan dan menjadi top of mind dari sebuah 

pemikiran. 

Dengan adanya kesadaran yang tinggi, maka lama kelamaan akan 

menimbulkan rasa suka dan rasa kecocokan yang dapat mendorong 

                                                             
81 Ujang Sumarwan, “Perilaku Konsumen Teori dan Penerapannya Dalam Pemasaran”, 

(Bogor: Ghalia Indonesia, 2011), hlm. 186. 
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keputusan pembelian. Hal tersebut diperkuat dengan pendapatan David A. 

Aeker, bahwa kesadaran menggambarkan keberadaan merek di dalam 

pikiran konsumen yang dapat menjadi penentu dalam berbagai kategori.82 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
82 Humdiana, “Strategi Pemasaran”, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Mizan Pustaka, 2005), 

hlm.31. 


